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ABSTRAK

PENGARUH PENAMBAHAN LARUTAN ACIDIFIER (ASAM SITRAT)
PADA AIR MINUM TERHADAP PERTAMBAHAN BERAT TUBUH,
KONSUMSI RANSUM, DAN KONVERSI RANSUM PADA AYAM ULU

Oleh
Dewa Ariya Saputra

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian acidifier (asam
sitrat) terhadap pertambahan berat tubuh, konsumsi ransum, dan konversi ransum
pada ayam kampung ULU, dan mengetahui level pemberian acidifier (asam sitrat)
yang terbaik terhadap pertambahan berat tubuh, konsumsi ransum, dan
konversi ransum hidup pada ayam kampung ULU. Penelitian ini dilaksanakan
pada Juni 2023, di Kandang Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung. Penelitian ini menggunakan Metode Eksperimental dengan
rancangan percobaan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan
pemberian berbagai level acidifier (asam sitrat). Perlakuan tersebut terdiri dari PO
: air minum tanpa penambahan acidifier (asam sitrat) (kontrol); P1: air minum
dengan penambahan acidifier (asam sitrat) 0,5 %; P2: air minum dengan
penambahan acidifier (asam sitrat) 0,75 %; P3: air minum dengan penambahan
acidifier (asam sitrat) 1 % setiap perlakuan terdiri dari 5 ulangan, setiap tata letak
terdiri daril0 ekor ayam kampung ULU sehingga total ayam yang digunakan 200
ekor. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Analisis Ragam (Anara) dan
jika didapatkan hasil berbeda nyata 5% maka selanjutnya akan menggunakan Uji
Beda Nyata Terkecil (BNT). Hasil penelitian menunjukkan pemberian acidifier
(asam sitrat) pada air minum dengan dosis 0,5-1 % tidak memengaruhi (P>0,05)
konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, dan konversi ransum, dan belum
ditemukan dosis optimal acidifier (asam sitrat) untuk mendapatkan konsumsi
ransum, pertambahan berat tubuh, dan konversi ransum yang terbaik pada ayam
ULU.

Kata Kunci: Acidifer, Ayam kampung ULU, Konsumsi ransum, Konversi
ransum, Pertambahan berat tubuh (PBT)



ABSTRACT

THE EFFECT OF ADDING ACIDIFIER SOLUTION (CITRIC ACID) TO
DRINKING WATER ON BODY WEIGHT GAIN, FEED INTAKE, AND
FEED CONVERSION IN ULU CHICKENS

By

Dewa Ariya Saputra

Chicken meat is a livestock product favored by the public because it has a
delicious taste and high nutritional content. Therefore, chicken is a good source of
protein for human consumption. This research aims to determine the effect of
administering an acidifier (citric acid) on body weight gain (BWG), feed intake,
and feed conversion in Ulu chickens, and to find the optimal level of acidifier
(citric acid) administration for achieving the best body weight gain (BWG), feed
intake, and feed conversion in Ulu village chickens. The research was conducted
in June 2023 at the Integrated Field Laboratory Cage, Faculty of Agriculture,
University of Lampung. This study used an experimental method with a
Completely Randomized Design (CRD), applying different levels of acidifier
(citric acid). The treatments consisted of PO: drinking water without acidifier
(citric acid) (control); P1: drinking water with 0.5% acidifier (citric acid); P2:
drinking water with 0.75% acidifier (citric acid); and P3: drinking water with 1%
acidifier (citric acid). Each treatment had 5 replicates, resulting in 20 experimental
units, with each unit containing 10 ULU chickens. The data obtained were
analyzed using Analysis of Variance (ANOVA), and if a significant difference at
5% was found, it would be followed by the Least Significant Difference (LSD)
test. The results showed that the administration of acidifier (citric acid) in drinking
water at doses of 0.5-1% did not significantly effect (P>0.05) on feed intake,
body weight gain, or feed conversion, and no optimal dose of acidifier (citric acid)
was found to achieve the best feed intake, body weight gain, or feed conversion in
Ulu chickens.

Keywords: Acidifier, ULU chicken, Feed intake, Feed conversion,
Body weight gain (BWG)
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Daging ayam adalah produk ternak yang digemari masyarakat karena memiliki
cita rasa yang enak dan kandungan nutrisi yang tinggi. Menurut Rosyidi (2009),
komposisi kimia daging ayam yaitu kadar air 78,89 %, protein 23,20 %, lemak
1,65%, mineral 0,98 %, dan kalori 114 kkal. Oleh sebab itu, ayam merupakan

sumber protein yang baik untuk dikonsumsi manusia.

Daging ayam yang sering dikonsumsi adalah ayam kampung dan ayam broiler.
Bagi penggemar ayam kampung, daging ayam kampung memiliki kelebihan yaitu
daging yang gurih dan kandungan lemak yang lebih sedikit. Namun produksi

ayam kampung relatif rendah sehingga harga ayam kampung menjadi mahal.

Ayam kampung ULU adalah ayam persilangan genetik antara pejantan ayam
pelung recessive parent Stock broiler breeders ras Hubbard. Ayam kampung
ULU mempunyai penampilan seperti ayam kampung namun dengan pertumbuhan
yang lebih cepat. Ayam kampung ULU dapat digunakan sebagai alternatif untuk
memenuhi kebutuhan protein, terlebih lagi masyarakat Indonesia yang menyukai
daging ayam kampung. Produktivitas ayam kampung ULU yang tinggi
menghasilkan lebih banyak daging dalam waktu yang singkat. Adanya garis
keturunan dari ayam lokal menyebabkan ayam ULU mudah beradaptasi dengan

lingkungan di Indonesia.



Ayam ULU mempunyai efisiensi yang masih rendah dan biaya pakan yang tinggi
sehingga langkah yang dapat dilakukan untuk mengatasi hal tersebut adalah
dengan menambahkan dedak pada ransum. Penambahan dedak pada ransum dapat
berpengaruh pada menurunnya kadar protein pada ransum yang menyebabkan
pertumbuhan ayam kampung ULU berkurang. Hal yang perlu dilakukan adalah
dengan memberikan bahan yang mampu untuk meningkatkan kecernaan pada

ayam ULU contohnya acidifier (asam sitrat).

Di dalam usaha peternakan, ransum adalah faktor penting selain bibit dan
tatalaksana. Ransum adalah faktor utama yang harus dipenuhi untuk kelangsungan
hidup dan proses biologi tubuh ternak. Maka dari itu ransum merupakan salah
satu kunci dari kesuksesan produktivitas ayam ULU. Menurut Rasyaf (2007),
ransum merupakan faktor penentu keberhasilan usaha ternak biaya ransum sangat
besar yaitu 60—70% dari biaya produksi. Oleh sebab itu, upaya yang dapat
menekan biaya ransum sangat perlu diterapkan. Ransum dinyatakan berkualitas
baik apabila mampu memberikan seluruh kebutuhan nutrien secara tepat baik
jenis, jumlah, serta imbangan nutrisi tersebut bagi ternak. Menurut Fadilah (2013),
ransum merupakan gabungan dari beberapa bahan yang disusun sedemikian rupa
dengan formulasi tertentu untuk mememenuhi kebutuhan ternak selama satu hari

dan tidak mengganggu kesehatan ternak.

Ransum yang baik harus digunakan secara efektif oleh ayam untuk mencapai
tujuan dari pemberian ransum yaitu meningkatkan produktivitas ayam. Untuk
membantu pencernaan ransum perlu ditambahkan feed additive. Menurut Samadi
et al. (2021), feed additive merupakan bahan pakan tambahan yang diberikan
kepada ternak melalui pencampuran pakan ternak atau penambahan pada air
minum. Penambahan feed additive dalam pakan bertujuan untuk mendapatkan
pertumbuhan ternak yang optimal. Ada dua jenis yaitu feed additive alami dan
sintesis. Feed additive yang diberikan kepada ayam diharapkan tidak
meninggalkan residu yang dapat membahayakan bagi ayam maupun bagi manusia

yang mengonsumsi.



Acidifier merupakan feed additive yang dapat digunakan untuk meningkatkan
penyerapan dan pencernaan ayam diantaranya acidifier. Menurut Breidt et al.
(2004), acidifier merupakan senyawa asam yang mampu memberikan dampak
positif berupa kontrol terhadap mikroflora dalam saluran pencernaan. Menurut Lu
et al. (2003), mikroflora dalam saluran pencernaan memegang peranan penting
terhadap produktivitas dan kesehatan ternak terkait morfologi saluran pencernaan,
penyerapan nutrisi, patogenitas, dan imunitas. Penambahan asam organik pada air
minum atau pakan ayam (acidifier) terbukti mampu meningkatkan penyerapan
dengan meningkatkan fungsi dari enzim pencernaan yang berpengaruh terhadap
peningkatan pencernaan dan penyerapan terutama serat protein (Atapattu dan
Nelligaswatta, 2005).

Asam sitrat adalah salah satu acidifier yang dapat digunakan untuk dijadikan
sebagai feed additive. Asam sitrat yang dapat digunakan sebagai acidifier dapat
berupa asam sitrat organik. Asam sitrat bertujuan untuk mengontrol pH saluran
pencernaan (acidifier). Penambahan asam sitrat dapat menjaga keseimbangan
mikroba dalam saluran pencernaan dengan mempertahankan pH saluran
pencernaan, sehingga penyerapan protein meningkat. Penggunaan asam sitrat
mampu memperbaiki performan melalui kinerja enzim pencernaan, menurunkan
pH usus serta menjaga keseimbangan mikroba. Menurut Yulianti et al. (2013),
asam sitrat sebagai sumber acidifier mampu menciptakan kondisi asam dalam
saluran pencernaan. Kondisi asam dalam saluran pencernaan merangsang
terjadinya peningkatan pengambilan kolesterol dari darah sebagai bahan
pembentuk garam empedu untuk menormalkan pH saluran pencernaan.
Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian mengenai pemeberian acidifier pada
ayam ULU dilakukan.



1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. mengetahui pengaruh pemberian acidifier (asam sitrat) terhadap pertambahan
berat tubuh (PBT), konsumsi ransum, dan konversi ransum pada ayam
kampung ULU;

2. mengetahui level pemberian acidifier (asam sitrat) yang terbaik terhadap
pertambahan berat tubuh (PBT), konsumsi ransum, dan konversi ransum

hidup, pada ayam kampung ULU.

1.3 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi media belajar dan ilmu yang
didapatkan dapat diterapkan serta dapat menjadi acuan informasi bagi peternak
dalam memberikan perlakuan yaitu penambahan acidifier pada minum ayam

untuk meningkatkan tingkat produktivitas ayam kampung ULU.

1.4 Kerangka Pemikiran

Pemberian acidifier asam sitrat pada ayam ULU pada air minum disebabkan air
minum berfungsi sebagai tempat berlangsungnya proses kimia dalam tubuh ayam.
Selain itu, air minum juga berfungsi sebagai pengangkut zat nutrisi,
mempermudah pencernaan, penyerapan ransum, respirasi, dan juga sebagai
pengatur suhu tubuh. Air merupakan sarana untuk meningkatkan kesehatan bagi
ternak. Air juga disebut sebagai media dari berbagai macam penularan penyakit
selain makan dan oksigen. Fungsi air sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan
dan produksi ayam petelur (Anggorodi, 1985).

Hal dasar dari pemeliharaan ayam ULU yang perlu diperhatikan oleh peternak
adalah konsumsi ransum. Menurut Parakkasi (1999), konsumsi ransum adalah
jumlah ransum yang dikonsumsi oleh ternak apabila ransum tersebut diberikan

secara ad libitum. Jumlah konsumsi ransum merupakan salah satu faktor yang



dapat digunakan untuk menentukan jumlah nutrien yang didapat oleh ternak dan
pengaruh pada tingkat produksi. Pemberian acidifier selain dapat mempengaruhi
pencernaan dan penyerapan ransum, diharapkan juga dapat memperbaiki

konsumsi ransum ayam.

Acidifier adalah bahan alami atau sintetis yang berfungsi meningkatkan kecernaan
pakan dan menjaga keseimbangan mikroba pada saluran pencernaan melalui
pengaturan pH pada saluran pencernaan. Saluran pencernaan yang memiliki pH
rendah akan menurunkan populasi bakteri patogen, sementara bakteri yang
menguntungkan (bakteri asam lakat) dapat meningkat pertumbuhan dan
perkembangannya, sehingga dapat meningkatkan kecernaan dan konsumsi pada

ransum.

Pemeliharaan ayam ULU bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian
acidifer pada pertambahan berat tubuh. Pertambahan berat tubuh merupakan
selisih dari bobot badan awal dengan bobot badan akhir selama waktu tertentu
(Rasyaf, 2006). Oleh sebab itu, peran acidifier untuk mengoptimalkan saluran
pencernaan dengan mekanisme tertentu diharapkan dapat memperoleh hasil yang
baik.

Menurut Roth dan Kirchgessener (2003), mekanisme acidifier yaitu perbaikan
pencernaan dengan meningkatkan kuanitias enzim, menurunkan pH saluran
pencernaan, serta menurunkan bakteri patogen dalam saluran pencernaan yang
diberikan pada ransum atau air minum. Upaya ini merupakan metode yang dapat
mengefisiensi jJumlah ransum yang diberikan peternak kepada ayam ULU.
Sehingga ransum dapat digunakan secara maksimal untuk pertumbuhan yang

berupa penambahan bobot tubuh.

Konsumsi ransum dan pertambahan berat tubuh berkaitan langsung pada konversi
ransum. Tinggi rendahnya konsumsi ransum dan pertambahan berat tubuh
berdampak pada nilai konversi ransum. Semakin rendah nilai konversi ransum

maka semakin baik efisiensi ransum yang diberikan pada ayam ULU.



Asam sitrat merupakan salah satu acidifier yang dapat diberikan kepada ternak
yang memiliki fungsi untuk menurunkan pH saluran pencernaan yang diharapkan
dapat meningkatkan performa ayam disebabkan penyerapan nutrisi secara
maksimal. Asam sitrat dapat diaplikasikan dengan cara menambahkan pada air

minum atau pada ransum dengan persentase tertentu.

Mengacu pada penelitian Sari (2023), pemberian acidifier pada air minum dengan
persentase 0,5% secara adlibitum pada ayam KUB umur satu sampai empat
minggu relatif menurunkan konsumsi pertambahan bobot badan, konsumsi
ransum, dan konversi ransum, sedangkan menurut Sari (2023), penambahan
acidifier pada air minum dengan persentase 0,5% secara adlibitum tidak
berpengaruh nyata pada ayam KUB umur satu sampai empat minggu. Oleh sebab
itu, pada penelitian ini pemberian acidifier asam sitrat diberikan secara terbatas

1.5 Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. terdapat pengaruh pemberian acidifier (asam sitrat) terhadap pertumbuhan
berat tubuh, konsumsi ransum, dan konversi ransum pada ayam kampung
ULU;

2. terdapat level pemberian acidifier (asam sitrat) yang terbaik terhadap
pertumbuhan berat tubuh, konsumsi ransum, konversi ransum ransum pada

ayam kampung ULU.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ayam Kampung ULU

Ayam kampung adalah ayam lokal Indonesia yang berasal dari ayam hutan merah.
Masyarakat Indonesia menyebut ayam lokal dengan sebutan ayam kampung.
Ayam kampung berasal dari ayam hutan. Oleh karena itu, sebagian menyatakan
bahwa ayam kampung satu famili dengan ayam hutan atau liar (Nuroso, 2010).

Indonesia memiliki berbagai jenis ayam kampung, sebagian sudah teridentifikasi
dan sebagian belum. Pemahaman ayam kampung memiliki perbedaan di setiap
daerah. Namun secara garis besar ayam kampung mempunyai ciri fisik yang
hampir sama di setiap daerah seperti warna bulu yang beragam, kaki yang
cenderung panjang dan berwarna kuning, putih dan hitam, serta bentuk tubuh
yang ramping. Ayam asli Indonesia yang sudah banyak dikenal seperti ayam

pelung, ayam kedu, ayam merawang, dan ayam sentul (Suharyanto, 2007).

Ayam ULU (Unggas Lestari Unggul) merupakan ayam hasil persilangan yang
dapat dipanen dalam waktu yang cukup singkat. Ayam ULU adalah hasil
persilangan antara pejantan ayam pelung dengan ayam betina recessive parent
Stock broiler breeders ras Hubbard yang berasal dari Perancis. Dalam hal ini
menghasilkan ayam persilangan baru yang menyerupai ayam kampung namun
pertumbuhannya jauh lebih cepat dibandingkan dengan ayam kampung pada

umumnya (Medan Ternak, 2020).

Ayam ULU memiliki kelebihan dibandingkan dengan ayam kampung yang
diantaranya mempunyai persilangan yang jelas, produksi yang terencana dan

berkelanjutan, tekstur serta rasa daging ayam yang lebih tebal, lembut dan enak



dari ayam kampung biasanya, serta pertumbuhannya yang lebih cepat (Medan
Ternak, 2020).

Ayam kampung ULU memiliki karakteristik dan ciri fisik yang hampir sama
dengan ayam kampung. Oleh karena itu ayam kampung ULU juga dapat dijadikan
sebagai sebagai alternatif peternak untuk menggantikan ayam kampung. Selain
itu, pemeliharaan ayam kampung ULU lebih cepat dibandingkan dengan dengan
ayam kampung. Ayam kampung ULU dari DOC hingga masa panen berkisar
antara 35--50 hari, tergantung tata laksana pemeliharaan, kualitas ransum, kondisi
kandang dan faktor lainnya. Gambar Ayam kampung ULU dapat dilihat pada
Gambar 1.

Gambar 1. Ayam ULU (Medan ternak, 2020)

Ayam kampung betina merupakan ayam kampung yang banyak dipelihara oleh
peternak yang akan diambil daging dan telurnya. Ayam kampung mudah
dipelihara dan tahan kondisi ekstrim. Pemeliharaan ayam kampung dengan cara
pemeliharaan intensif sampai umur 12 minggu memberikan respon positif yaitu
bobot badan rata-rata 1.086,3 g untuk bobot ayam jantan, dan 636,16 g untuk
bobot ayam betina (Astuti, 1979).



2.2 Kebutuhan Nutrisi Ayam Kampung

Ransum merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam pemeliharaan
ternak termasuk ayam kampung, karena biaya untuk ransum mencapai 60--70%
dari total biaya produksi (Mahfudz, 2004). Secara umum, kebutuhan gizi untuk
ayam paling tinggi selama minggu awal (0--8 minggu) dari awal pemeliharaan.
Oleh sebab itu, perlu diberikan ransum yang cukup mengandung energi, protein,
mineral dan vitamin dalam jumlah yang seimbang. Faktor lainnya adalah
perbaikan genetik dan peningkatan manajemen pemeliharaan ayam kampung
harus didukung dengan perbaikan nutrisi pakan (Setioko dan Iskandar, 2005).

Ransum juga harus memiliki nutrisi yang seimbang selain untuk memberikan rasa
kenyang pada ayam kandungan nutrisi yang baik juga perlu diperhatikan untuk
mencapai tujuan dari pemeliharaan. Nutrisi dalam ransum yang memengaruhi
tingkat produktivitas ayam kampung super yaitu protein. Kualitas protein ransum
yang baik apabila mengandung asam amino yaitu asam amino esensial dan asam
amino non esensial dengan jumlah yang sesuai. Asam amino di dalam protein
dibutuhkan unggas untuk pembentukan sel, mengganti sel mati, membentuk
jaringan tubuh seperti daging, kulit, telur, embrio dan bulu (Ketaren, 2002).
Informasi mengenai kebutuhan gizi ayam ULU belum ada, namun kebutuhan gizi
Ayam ULU dapat mengacu pada kebutuhan gizi ayam kampung kebutuhan gizi
ayam kampung dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kebutuhan gizi ayam kampung

Gizi pakan Umur (0-12 minggu)
Energi metabolism (kkal/kg) 2600—2800
Protein kasar 17—20
Serat kasar (%) 4—7
Lemak kasar (%) 4—7
Kalsium (%) 0,9
Fosfor tersedia (%) 0,45

Sumber: Iskandar (2010), Nawawi dan Norrohmah (2002) dan Zainudin,
(2006).
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2.3 Acidifier

Acidifier merupakan asam organik yang tambahkan kedalam pakan atau air
minum dengan tujuan untuk meningkatkan kecernaan melalui kontrol
metabolisme dalam tubuh dengan cara peningkatan kinerja enzim pencernaan,
menurunkan pH dalam usus serta menjaga keseimbangan mikroba dalam saluran
pencernaan. Acidifier dapat berupa asam sitrat, asam laktat, asam propionat, asam
asetat atau campuran asam organik (Natsir, 2005). Menurut Bolling et al. (2001),
penambahan acidifier dalam air minum akan menurunkan pH dalam saluran
pencernaan, menekan bakteri patogen, dan meningkatkan bakteri nonpatogen
sehingga diharapkan dapat meningkatkan efisiensi pakan dan laju pertambahan
bobot badan.

Penelitian Jamilah et al. (2013) menyatakan bahwa penggunaan asam sitrat
acidifier 0,4--1,2% dapat meningkatkan pertambahan bobot badan 1.921,1 g—
2116,5 g. Sebagai zat yang tidak dapat menyebabkan keburukan bagi manusia
layaknya antibiotik asam sitrat sebagai acidifier merupakan angin segar bagi
peternak untuk digunakan dalam pemeliharaan

Acidifier asam sitrat dapat dibedakan menjadi dua yaitu asam sitrat alami dan juga
asam sitrat sintesis. Asam sitrat alami seperti jeruk nipis dapat digunakan sebagai
acidifier alami, jeruk nipis dikategorikan sebagai asam sitrat alami yang dapat
digunakan dengan kadar 13% (Guernther, 1991).

Menurut Mulyani et al. (2013), asam sitrat secara alami sudah dapat terdapat
dalam semua tubuh makhluk hidup dan memiliki kelebihan muda dimetabolisme
serta mudah dihilangkan dari tubuh karena menjadi senyawa antara siklus krebs.
Asam organik adalah promotor pertumbuhan yang baik pada ternak domestikasi
dengan pengurangan populasi mikroba usus dan meningkatkan status kekebalan
pada ternak (Diener dan Buttin, 2002).
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2.4 Konsumsi Ransum

Konsumsi merupakan jumlah makanan yang dimakan oleh seekor ternak, zat
makanan yang dikandungnya dimanfaatkan untuk mencukupi kebutuhan hidup
pokok dan produksi hewan tersebut (Yuliana, 2005). Faktor yang memengaruhi
konsumsi pakan adalah besar tubuh ayam, aktifitas harian, suhu lingkungan,
kuantitas dan kualitas ransum (NRC, 1994). Ransum atau pakan dikonsumsi oleh
ternak digunakan sebagai sumber nutrisi untuk mencukupi kebutuhan harian dan
sumber energi bagi ternak. Tinggi rendahnya energi dalam ransum berpengaruh
terhadap konsumsi ransum (Huyghebaert et al., 2010).

Menurut Nova et al. (2002), konsumsi ransum diukur dalam satu minggu
sedangkan konsumsi ransum menurut standar produksi dihitung per hari, per
minggu atau konsumsi komulatif setiap kali produksi. Lapar, nafsu makan dan
rasa kenyang berhubungan erat dengan konsumsi ransum dan merupakan fungsi
sistem saraf pusat. Konsumsi ransum setiap minggu bertambah sesuai dengan

pertambahan bobot badan (Kartasudjana dan Suprijatna, 2006).

Leeson dan Summers (2005) menyatakan bahwa konsumsi pakan juga dapat
dipengaruhi oleh bentuk ransum, kandungan energi ransum, kesehatan
lingkungan, zat-zat nutrisi, kecepatan pertumbuhan dan stress. Diperkuat oleh
pernyataan Akil et al. (2006) yang menyatakan selain konsumsi energi,
percepatan pertumbuhan, zat makanan, dan bentuk ransum terdapat faktor lain
yang memengaruhi konsumsi pakan, yaitu faktor genetik. Ternak mencapai
performan yang optimum sesuai dengan genetiknya, jika kebutuhan zat-zat

makanan untuk hidup pokok dan produksi terpenuhi.

Menurut Nawawi dan Nurrohmah (2011), ransum yang baik mengandung nutrisi
yang mampu memenuhi kebutuhan ayam secara tepat sehingga proses
metabolisme dan produksi berlangsung optimal sesuai tujuan. Secara umum ayam
membutuhkan nutrisi yaitu protein, karbohidrat, dan lemak sebagai sumber

energi, serta vitamin mineral yang penting untuk pertumbuhan dan perkembangan
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ayam. Menurut hasil penelitian Chania et al. (2023), konsumsi rata-rata ransum
pada Ayam ULU yaitu 386,84+43,71 sampai 477,49+71,04 g/ekor/minggu.

2.5 Pertambahan Berat Tubuh

Pertambahan berat tubuh merupakan tujuan dari pemeliharaan ayam. Dengan
tujuan daging ayam tersebut, segala cara dan upaya peternak untuk
memaksimalkan pertambahan berat tubuh ayam dengan perlakuan perlakuan
khusus. Menurut Anggraeni (2003), menyatakan faktor-faktor yang memengaruhi
pertambahan berat badan pada unggas adalah spesies, stari, tipe produksi, jenis
kelamin, musim, mutu dan jumlah pakan, manajemen pemeliharaan, bentuk
pakan, sistem pemberian ransum dan bobot awal. Menurut Akil et al. (2006),
faktor suhu lingkungan, yang merupakan faktor eksternal yang dapat

memengaruhi kenyamanan maupun produktivitas.

Acidfier diberikan pada ayam ULU bertujuan untuk memaksimalkan potensi dari
ayam ULU yaitu tingkat kecernaan yang tinggi. Dengan mekanisme menurunkan
pH saluran pencernaan diharapkan bakteri patogen yang terdapat pada saluran
pencernaan dapat berkurang dan dengan keadaan pH yang rendah dapat
meningkatkan enzim pencernaan dan mengakibatkan pakan dapat tercerna dengan

maksimal sehingga pertambahan berat tubuh dapat dihasilkan dengan baik.

Pertambahan berat tubuh digunakan untuk menilai pertumbuhan respon ternak
terhadap berbagai jenis ransum, lingkungan serta tata laksana pemeliharaan yang
diterapkan. Ternak unggas yang diberi ransum dengan kandungan nutrisi yang
seimbang, pertumbuhan bobot badannya akan lebih tinggi dibandingkan dengan

pemberian ransum yang tidak sesuai (Rasyaf, 2006).

Yuwanta (2004), menyatakan tingkah laku berpengaruh terhadap pertambahan
bobot badan karena konsumsi ransum yang rendah dapat menyebabkan
pertambahan bobot badan menjadi rendah. Pada periode gelap hormon tiroid

berperan dalam deposisi protein yang berkerja mengatur metabolisme. Sinergi
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kinerja hormon akan pencahayaan akan memengaruhi bobot badan (Kliger et al.,
2000). Menurut hasil penelitian Chania et al. (2023), menunjukkan rata-rata nilai
pertambahan berat tubuh ayam ULU yaitu 159,38+4,61 sampai 172,77+8,17

g/ekor /minggu selama pemeliharaan 8 minggu.

2.6 Konversi Ransum

Konversi pakan merupakan suatu perbandingan antara ransum yang
dikonsumsi dengan bobot badan pada ternak. Konversi ransum juga
merupakan penentu keberhasilan dari kecernaan ransum, oleh karena itu
rendahnya nilai konversi ransum merupakan tingginya kecernaan ransum
pada ternak. Menurut Adil et al. (2010), konversi pakan adalah suatu
perbandingan antara konsumsi ransum dengan pertumbuhan bobot badan
dalam suatu waktu tertentu. Faktor yang memengaruhi konversi ransum yaitu
genetik, temperatur, ventilasi, sanitasi, kualitas pakan, jenis ransum,

penggunaan zat additive, kualitas air, penyakit, dan menejemen pemeliharaan.

Penambahan asam sitrat dengan konsentrasi 0,8 % dengan nilai konversi sebesar
1,78 mampu menghasilkan performa/pertumbuhan terbaik pada ayam broiler.
Sedangkan menurut Suryana dan Hasbianto (2008), menyatakan konversi ransum
pada ayam buras yang dipelihara dengan sistem pemeliharaan intensif berkisar
4,9--6,4. Pemeliharaan ayam dengan sistem pemeliharaan secara tradisional, semi
intensif dan intensif dihasilkan konversi ransum berbeda. Konversi ransum pada
sistem pemeliharaan tradisional sekitar >10, pada sistem pemeliharaan semi
intensif didapatkan hasil berkisar 8--9 dan sistem pemeliharaan intensif
didapatkan hasil konversi ransum berkisar 4,9--6,4 semakin kecil angka konversi
ransum menandakan ayam lebih baik dalam mengubah pakan menjadi daging dan
ransum dapat dikatakan baik (Wahju, 2015). Menurut hasil penelitian Chania et
al. (2023), rata-rata nilai konversi ransum ayam ULU vyaitu 2,30£0,27 sampai
2,5340,28.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada 7 Juni--18 Juli 2023 di Kandang

Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

3.2.1 Alat penelitian

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah kandang ayam utama (open
house), lampu (25 watt), timbangan digital, sekat, baby chick feed (BCF),
termometer, hanging feeder gelas ukur , karton, kertas litter, fogger, ember,
tempat minum ayam, handspray, pH meter, terpal, plastik, spuit, gunting, alat

tulis, dan nampan.

3.2.2 Bahan penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain yaitu DOC ayam
kampung ULU sebanyak 200 ekor dengan rata-rata berat badan 41 gram
dengan KK = 9,2 %, dipelihara selama 56 hari, vaksin (Al dan IBD), air
sumur, asam sitrat (produksi PT Golden Sinar Sakti). Ransum yang digunakan
adalah campuran antara 70 % ransum BR--11 (PT. Universal Agri Bisnisindo)
dengan 30 % dedak. Kandungan ransum BR--11 dapat dilihat pada Tabel 2,

sedangkan kandungan nutrisi ransum campuran dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 2. Kandungan nutrisi ransum komersil BR--11

Zat Nutrisi Jumlah
Air (%) Max 12
Protein Kasar (%) Min 22
Lemak Kasar (%) Min 5
Serat Kasar (%) Max 5
Abu (%) Max 8
Kalsium (%) 0,8-1,1
Forfor (%) 0,5
Lisin Min 1,20
Metionin Min 0,45
Metionin + sistin Min 0,8
Triptofan Min 0,19
Treonin Min 0,75

Sumber : PT. Universal Agri Bisnisindo (2023).

Tabel 3. Kandungan nutrien ransum penelitian

No. Nutrien Persentase

1. Kadar air 8,6%

2. Kadar abu 11,3%

3. Kadar serat kasar 6,59%

4. Kadar protein kasar 18,02%

5. Kadar lemak kasar 7,25%

6. BETN 48 24%

7. Energi metabolis * 3.033,40 kkal/kg

Sumber : Hasil Analisis Proksimat Laboratorium Nutrisi dan Makanan
Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung (2023)

*Hasil perhitungan dengan Rumus Balton (Siswardjono, 1982)
Energi Metabolis = 40,81 (0,87[Protein Kasar + 2,25 Lemak Kasar
+ Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen] + 2,5) (Siswohardjono, 1982)

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan desain rancangan
acak lengkap (RAL) dengan perlakuan pemberian berbagai level acidifier
(asam sitrat). Perlakuan tersebut terdiri dari PO : air minum tanpa penambahan
acidifier (asam sitrat) (kontrol); P1: air minum dengan penambahan acidifier
(asam sitrat) 0,5 %; P2: air minum dengan penambahan acidifier (asam sitrat)
0,75 %; P3: air minum dengan penambahan acidifier (asam sitrat) 1 % setiap

perlakuan terdiri dari 5 ulangan sehingga terdapat 20 petak percobaan setiap



petak berisi 10 ekor ayam kampung ULU. Tata letak percobaan ini dapat
dilihat pada Gambar 2.

P2U3 | P3U2 | POU3 | P1U4 | P2U2 | POUL | P2US5 | POUS | P2UL1 | P1U3

P3U5 | POU2 | P1U1 | POU4 | P1U2 | P3U1 | P1US5 | P3U3 | P2U4 | P3U4

Gambar 2. Tata letak kandang penelitian

Keterangan :
P1-3 : Perlakuan
U1-5: Ulangan

Asam sitrat diberikan ke dalam 1/5 dari kebutuhan air minum ayam kampung
ULU. Perkiraan kebutuhan air minum ayam ULU dan kebutuhan konsumsi

ransum ayam kampung (KUB) dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Kebutuhan konsumsi ransum ayam kampung (KUB)

Usia (Minggu) Konsumsi Ransum Perkiraan Kebutuhan Air
Minum (ml/ekor/hari)
1 5-10 10-20
2 10-15 20-30
3 15-20 30-40
4 20-25 40-50
5 25-30 50-60
6 30-40 60-70
7 40-50 70-80
8 50-70 80-90

Keterangan : (Wiendarti, 2021)
Catatan : perkiraan kebutuhan air minum didasarkan pada 2x konsumsi ransum
ayam kampung unggul Balitbangtan (KUB)

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Persiapan kandang

Persiapan kandang yang akan dilakukan pada penelitian ini yaitu :
1. membersihkan bagian dalam kandang dan bagian luar kandang;
2. mencuci seluruh peralatan yang akan digunakan menggunakan sabun dan

air mengalir;



membuat sekat sebanyak 12 petak dengan ukuran masing-masing petak
selebar 1 x 1 dan berisi 5 ekor kampung ULU;

memasang litter dari sekam padi dan dialasi dengan koran untuk DOC
sampai berumur 4-5 hari;

memasang lampu bohlam sebagai penerang dan pemanas (heater);
melakukan desinfeksi pada area kandang dan area luar kandang serta
lingkungan kandang menggunakan desinfektan;

menyiapkan BCF (baby chick feeder) dan tempat minum;

melakukan fogging dan pengasapan;

melakukan istirahat kandang selama kurang lebih 3 hari.

3.4.2 Teknis penambahan air minum dengan acidifier

Teknis penambahan air minum dengan acidifier (asam sitrat) yaitu sebagai
berikut:

1.

2.

menyiapkan air minum yang telah diukur pH-nya;

menambahkan air minum sebanyak 1 liter (1.000 ml) dengan acidifier
(asam sitrat) sesuai dengan masing-masing perlakuan;

memberikan air minum yang ditambahkan perlakuan dengan cara
sebagai berikut : PO tanpa penambahan acidifier, P1 penambahan
asam sitrat 0,5%, jika akan dibuat dari 1/5 (kebutuhan air minum ayam
ULU 521,8 ml) adalah 104 ml, maka 0,52 g asam sitrat ditambahkan
kedalam air minum sampai volume air 104 ml; P2 penambahan asam
sitrat 0,75 % dengan cara menambahkan 1,04 g asam sitrat kedalam
air minum hingga volume air 104 ml; P3 penambahan asam sitrat
sebanyak 1 % dengan cara menambahkan 1,56 g asam sitrat kedalam
air minum hingga volume air 104 ml,

memberikan air minum dengan penambahan acidifier (asam sitrat) pada

pagi hari sesuai dengan masing-masing petak perlakuan secara adlibitum;

mengganti air minum dengan penambahan acidifier (asam sitrat) dengan

air minum tanpa perlakuan pada pukul 13.00.

17
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3.4.3 Pelaksanaan pemeliharaan

melakukan penimbangan bobot DOC sebagai bobot awal ayam ULU dan
melakukan penimbangan selanjutnya setiap seminggu sekali untuk
mengetahui pertambahan bobot badan ayam ULU;

memberikan larutan air gula merah 5% sesaat DOC datang;

memberikan ransum BR-1 pada minggu 0-4, dan memberikan ransum BR-11
yang ditambahkan dedak padi halus dengan perbandingan 3:1 ( 70% ransum
komersil: 30% dedak padi halus) secara adlibitum dan menimbang jumlah
pemberian serta jumlah sisa pakan setiap seminggu sekali untuk mengetahui
konsumsi ransum;

memberikan air minum yang telah diberikan acidifier (asam sitrat) sesuai
perlakuan;

mengukur suhu dan kelembapan kandang setiap hari pada pukul 06.00, 12.00,
18.00, dan 22.00 WIB;

melakukan vaksin suntik Al dan IBD pada umur 14 hari;

melakukan pencucian peralatan (tempat minum dan makan) dan

membersihkan kandang dan lingkungan kandang setiap hari.

3.5 Peubah yang Diamati

Peubah pada penelitian ini adalah :

1. Konsumsi ransum (g/ekor/minggu)

2.

Menurut Rasyaf (2011), konsumsi ransum dihitung setiap minggu sekali ,
yaitu dengan menghitung selisih sisa ransum yang diberikan di minggu
awal hingga minggu akhir. Perhitungan konsumsi ransum adalah
Konsumsi ransum = ransum yang diberikan - sisa ransum
Pertambahan Berat Tubuh (PBT) (g/ekor/minggu)
Menurut Rasyaf (2011), pertambahan berat tubuh di dapatkan dari selisih
antara bobot tubuh minggu akhir dengan minggu awal, pertambahan berat
tubuh dihitung seminggu sekali dengan menggunakan timbang digital
ketelitian 0,01 yang sudah di kalibrasi.
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3. Konversi ransum
Menurut Rasyaf (2011), konversi ransum merupakan perbandingan antara
jumlah ransum yang dikonsumsi dengan pertambahan berat tubuh setiap
minggu. Perhitungan konversi ransum adalah:

) Ransum yang dikonsumsi
Konversi ransum =

Pertambahan berat tubuh

3.7 Analisis Data

Data yang sudah didapatkan dari hasil pengamatan kemudian dianalisis dengan
menggunakan Analisis Ragam (Anara) dan jika didapatkan hasil berpengaruh
nyata pada taraf 5% maka selanjutnya diuji menggunakan Uji Beda Nyata

Terkecil (BNT). Pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa :

1. pemberian acidifier (asam sitrat) pada air minum dengan dosis 0,5-1 % tidak
memengaruhi (P>0,05) konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh dan
konversi ransum;

2. belum ditemukan dosis optimal acidifier (asam sitrat) untuk mendapatkan
konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, dan konversi ransum. Namun

ditemukan dampak positif pada P1.

5.2 Saran

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan
apabila ingin menambahkan acidifier (asam sitrat) pada air minum terhadap ayam
ULU dianjurkan dengan dosis P1 : 0,5% pada konsumsi ransum, pertambahan

berat tubuh, dan konversi ransum terbaik.
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